
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis dan pembahasan penelitian memberikan gambaran pendidikan 

kewirausahaan dan efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha pada mahasiswa 

STIMI Banjarmasin penerima hibah KBMI dan P2MW antar tahun 2018-2023. 

Dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha (Studi 

pada Penerima Hibah KBMI & P2MW Tahun 2018-2023 STIMI Banjarmasin). 

2. Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha (Studi pada 

Penerima Hibah KBMI & P2MW Tahun 2018-2023 STIMI Banjarmasin). 

3. Pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri secara berpengaruh terhadap 

kesiapan berwirausaha (Studi pada Penerima Hibah KBMI & P2MW Tahun 

2018-2023 STIMI Banjarmasin). 

5.2 Saran 

1. Teoritis : 

a. Bagi mahasiswa diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang mata kuliah pendidikan kewirausahaan. Mereka juga harus 

memahami apa itu kewirausahaan sebagai calon pengusaha muda dan 

mempersiapkan mental untuk menjadi pengusaha di masa depan agar 

mereka dapat menunjukkan kemampuan mereka.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memilih subjek penelitian 

yang berbeda untuk meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kesiapan berwirausaha, tidak hanya efikasi diri dan pendidikan 

kewirausahaan. Ini akan memudahkan peneliti berikutnya yang akan 



menyelidiki masalah yang sama untuk menjadi lebih mampu 

mengambangkan ilmu pengetahuan. 

2. Praktis : 

a. Bagi akademisi, sebaiknya meningkatkan program-program 

pengembangan diri yang fokus pada memperkuat keyakinan dan 

kemampuan diri mahasiswa untuk mengatasi tantangan dalam memulai 

dan mengelola bisnis mereka sendiri agar terbangun mental 

entreprenenurs di dalam diri mahasiswa sehingga makin kuat efikasi diri 

yang dimiliki. 

b. Bagi perguruan tinggi, Mengintegrasikan pelatihan efikasi diri ke dalam 

mata kuliah pendidikan kewirausahaan yang makin serius melalui 

program pendanaan yang lebih banyak dan tersebar lagi agar lebih 

banyak yang berkesempatan mendapatkan pendanaan dan sekaligus 

pengalaman langsung dalam berpraktek. Dengan cara ini, mahasiswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis tentang 

wirausaha, tetapi juga diberi kesempatan untuk mengembangkan 

keyakinan diri mereka dalam menghadapi tantangan dan risiko yang 

terkait dengan memulai bisnis. 

 


